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ABSTRAK

Skizofrenia adalah gangguan mental berat yang mempengaruhi sekitar 24 juta orang atau 1 dari 300 orang
diseluruh dunia. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan
instrumental, dan dukungan penilaian/penghargaan terhadap kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah
sakit jiwa Naimata Kupang tahun 2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Lokasi Penelitian
di rumah sakit jiwa Naimata Kupang. Sampel penelitian berjumlah 60 orang, dengan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah simple random sampling. Analisis data menggunakan uji regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional (p=0,01), dukungan informasi (p=0,022), dukungan
instrumental (p=0,028), dan dukungan penilaian (p=0,029) berhubungan dengan kekambuhan orang dengan
skizofrenia di rumah sakit jiwa Naimata Kupang tahun 2022. Hasil uji regresi logistic berganda menunjukkan
tabel model summary diperoleh koefisien Negelkerke R Square= 0,510, artinya bahwa tingkat koefisien regresi
51% disebabkan oleh variabel dukungan emosional, dukungan informasi skizofrenia, dukungan instrumental,
dan dukungan penilaian yang menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kekambuhan pasien di rumah sakit
jiwa Naimata Kupang. Dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental, dan dukungan
penilaian/pengahargaan yang diberikan keluarga semakin baik maka akan memperkecil kemungkinan
terjadinya kekambuhan sebaliknya jika dukungan keluarga kurang baik maka memperbesar kemungkinan
terjadinya kekambuhan. Dukungan keluarga merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk pasien
skizofrenia dalam mencegah terjadinya kekambuhan.

KATA KUNCI: dukungan keluarga; gangguan kejiwaan; skizofrenia

ABSTRACT

Schizophrenia is a serious mental disorder that affects around 24 million people, or 1 in 300 people worldwide. The
aim of this research is to analyze emotional support, information support, instrumental support, and
assessment/appreciation support for the recurrence of people with schizophrenia at the Naimata Kupang mental
hospital in 2022. The type of research used is cross-sectional. Research location at Naimata Kupang mental hospital.
The research sample consisted of 60 people, and the sampling technique used was simple random sampling. Data
analysis uses multiple regression tests. The results showed that emotional support (p = 0.01), information support
(p = 0.022), instrumental support (p = 0.028), and assessment support (p = 0.029) were related to the relapse of
people with schizophrenia at Naimata Kupang mental hospital in 2022. The results of the multiple logistic
regression test show that the model summary table shows that the Negelkerke R square coefficient is 0.510,
meaning that the regression coefficient level of 51% is caused by the variables emotional support, schizophrenia
information support, instrumental support, and assessment support, which are some of the factors causing the
occurrence. patient recurrence at Naimata Kupang mental hospital. The better the emotional support,
informational support, instrumental support, and assessment/appreciation support provided by the family, it will
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reduce the possibility of recurrence. Conversely, if family support is not good, it increases the possibility of
recurrence. Family support is one of the most important things for schizophrenia patients in preventing relapse.

KEYWORDS: family support; psychiatric disorders; schizophrenia

1. Pendahuluan

Kesehatan masyarakat adalah ilmu dan seni memelihara, melindungi, dan
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui usaha-usaha masyarakat dalam pengadaan
pelayanan kesehatan, pencegahan, dan pemberantasan penyakit. Kesehatan masyarakat
mencakup semua kegiatan, baik langsung maupun tidak langsung, untuk mencegah
penyakit, meningkatkan kesehatan, terapi, maupun pemulihan (Surahman & Supardi,
2016).

Gangguan jiwa atau gangguan mental adalah sindrom atau pola perilaku atau
psikologik seseorang yang secara klinik cukup bermakna, dan secara khas berkaitan dengan
suatu gejala penderitaan dan kelemahan atau keterbatasan didalam satu atau lebih fungsi
yang penting dari manusia atau berkaitan dengan peningkatan resiko kematian, rasa nyeri
(Wicaksono, 2016). Gangguan mental juga menimbulkan gejala disabilitas dalam aktifitas
kehidupan sehari-hari yang biasa dan diperlukan untuk perawatan diri dan kelangsungan
hidup (Ekasari & Efendi, 2020).

Skizofrenia adalah gangguan mental berat yang mempengaruhi sekitar 24 juta orang
atau 1 dari 300 orang diseluruh dunia. skizofrenia menyebabkan psikosis dan dikaitkan
dengan kecacatan yang cukup besar dan dapat mempengaruhi semua bidang kehidupan
termasuk pibadi, keluarga, sosial, pendidikan, dan pekerjaan. Stigma, diskriminasi, dan
pelanggaran hak asasi manusia penderita skizofrenia adalah hal biasa. Dua atau tiga orang
dengan psikosis di dunia tidak menerima perawatan kesehatan mental spesialis (WHO,
2022).

Penderita depresi di Indonesia tahun 2018 pada penduduk usia = 15 tahun yaitu 6,1%
sekitar 12 juta orang. Rendahnya cakupan penderita depresi yang mendapatkan
pengobatan menurut Riskesdas 2018 yaitu 9%. Gangguan Mental Emosional (GME) pada
penduduk usia = 15 tahun yaitu 9,8% atau sekitar 19 juta orang. Permasalahan gangguan
jiwa dapat terjadi mulai dari masa anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia, jika tidak
ditanggulangi atau diobati akan menyebabkan gangguan jiwa berat yang menyebabkan
turunnya produktivitas dan membebani keluarga (Ditjen P2P, 2020).

Data kasus gangguan jiwa di NTT tahun 2021, kasus depresi sebanyak 746 kasus, kasus
psikotik akut yaitu 593 kasus, kasus skizofrenia sebanyak 5.803 orang. Kasus skizofrenia
tertinggi pada Kabupaten Ende sebanyak 889 orang, dan kasus terendah pada Kabupaten
Sumba Barat sebanyak 2 orang. Kasus skizofrenia berdasarkan jenis kelamin tertinggi pada
laki-laki sebanyak 3.440 orang dan perempuan sebanyak 2.363 orang. Golongan umur
kasus skizofrenia tertinggi pada golongan umur 15-59 tahun sebanyak 5.169 orang, >60
tahun sebanyak 612 orang, dan 0-14 tahun sebanyak 22 orang (Dinas Kesehatan Provinsi
NTT, 2021).

Data dari RS Jiwa Naimata, jumlah kunjungan rawat jalan poli jiwa RS Jiwa Naimata
tahun 2020 sebanyak 7.219 kunjungan sedangkan data jumlah kunjungan rawat inap
sebanyak 384 Kunjungan. Kunjungan rawat jalan maupun rawat inap mengalami kenaikan
pada tahun 2021. Jumlah kunjungan rawat jalan poli jiwa sebanyak 7.874 orang sedangkan
jumlah kunjungan pasien jiwa rawat inap sebanyak 507 orang. Kasus skizofrenia masuk
dalam urutan pertama sepuluh besar penyakit setiap bulannya baik kunjungan rawat jalan
maupun rawat inap. Kunjungan rawat jalan kasus skizofrenia tahun 2021 sebanyak 3.400
kunjungan sedangkan rawat inap kasus skizofrenia sebanyak 338 orang (Rumah sakit jiwa
Naimata, 2021). Hasil wawancara dengan keluarga pasien skizofrenia dan perawat di RS
Jiwa Naimata mengatakan bahwa pasien yang mendapat pelayanan di rumah sakit jiwa
Naimata disebabkan oleh banyak faktor antara lain perceraian, putus kuliah, cita-cita yang
tidak tercapai, perselingkuhan, masalah ekonomi, kurang kasih sayang dari keluarga,
kehilangan orang terdekat, faktor budaya seperti pasien mengalami depresi tetapi pihak
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keluarga menyakini bahwa keluarganya bukan mengalami depresi tetapi di guna-guna
orang, pengetahuan yang rendah seperti pasien sudah menunjukkan gejala kearah
gangguan depresi akan tetapi karena keluarga tidak paham tentang penyakit depresi yang
dialami pasien, akhirnya memperberat keadaan pasien.

Berdasarkan masalah diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Faktor
Dukungan Keluarga terhadap Kekambuhan Orang dengan Skizofrenia Di Rumah Sakit Jiwa
Naimata Kupang Tahun 2022”. Mengetahui faktor dukungan keluarga terhadap
kekambuhan orang dengan Skizofrenia Di Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang Tahun 2022.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan
menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilaksanakan di rumah sakit jiwa Naimata
Kupang. Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Oktober 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua keluarga yang memiliki keluarga yang
menderita gangguan jiwa skizofrenia sebanyak 338 orang. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 60 responden. Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random
sampling.

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Hasil
3.1.1 Analisis univariat

Tabel 1.1 Distribusi frekuensi dukungan keluarga orang dengan skizofrenia

Karakteristik n %

Dukungan Emosional

Kurang Baik 19 31,7
Baik 41 68,3
Total 60 100
Dukungan Informasi
Kurang Baik 17 28,3
Baik 43 71,7
Total 60 100
Dukungan Instrumental
Kurang Baik 21 35
Baik 39 65
Total 60 100
Dukungan Penilaian
Kurang Baik 29 48,3
Baik 31 51,7
Total 60 100
Kekambuhan orang dengan Skizofrenia
Ya 16 26,7
Tidak 44 73,3
Total 60 100
3.1.2 Analisis bivariat

1. Hubungan Dukungan Emosional terhadap Kekambuhan Orang dengan Skizofrenia di
Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang
Hasil uji regresi logistic sederhana diperoleh nilai Adjusted R Square 0,93, sedangkan
nilai p = 0,01 < a 0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan
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emosional dengan kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah sakit jiwa Naimata
Kupang.

2. Hubungan Dukungan Informasi terhadap Kekambuhan Orang dengan Skizofrenia di
Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang
Hasil uji regresi logistic sederhana diperoleh nilai Adjusted R Square 0,72, sedangkan
nilai p = 0,022< a 0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan
informasi dengan kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah sakit jiwa Naimata
Kupang.

3. Hubungan Dukungan Instrumental terhadap Kekambuhan Orang dengan Skizofrenia di
Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang
Hasil uji regresi logistic sederhana diperoleh nilai Adjusted R Square 0,65, sedangkan
nilai p = 0,028< o 0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan
Instrumental dengan kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah sakit jiwa
Naimata Kupang.

4. Hubungan Dukungan Penilaian terhadap Kekambuhan Orang dengan Skizofrenia di
Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang
Hasil uji regresi logistic sederhana diperoleh nilai Adjusted R Square 0,63, sedangkan
nilai p = 0,029< 0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan
penilaian dengan kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah sakit jiwa Naimata
Kupang.

3.2 Diskusi

3.2.1 Dukungan emosional terhadap kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah
sakit jiwa naimata Kupang

Dukungan emosional adalah suatu dukungan dimana keluarga sebagai tempat yang
aman, dan damai untuk istirahat serta pemulihan dan membantu penguasaan terhadap
emosi. Dukungan emosional meliputi dukungan yang diwujudkan dalam bentuk adanya
kepercayaan dan perhatian (Rahmawati & Rosyidah, 2020).

Hasil penelitian untuk variabel dukungan emosional terhadap kekambuhan orang
dengan skizofrenia didapatkan sebagian besar responden memiliki dukungan emosional
yang baik seperti responden yang selalu memberikan perhatian, kasih sayang, selalu
memberikan pujian kepada pasien misalnya pasien melakukan pekerjaan yang diberikan
oleh keluarga dengan baik maka akan diberikan pujian, disamping itu juga keluarga selalu
memberikan semangat kepada pasien agar cepat sembuh. Pada item pertanyaan dalam
dukungan emosional tentang keikutsertaan orang dengan skizofrenia dalam diskusi
keluarga, rata-rata responden yang menjawab bahwa orang dengan skizofrenia tidak
pernah dilibatkan dalam diskusi keluarga karena mereka lebih memilih sendiri di kamar
dibandingkan harus duduk di bersama untuk diskusi dengan keluarga lain, dan pasien tidak
pernah tenang jika harus duduk dalam jangka waktu yang lama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Agustia et al,2015) bahwa
berdasarkan uji statistik terdapat hubungan antara dukungan emosional keluarga dengan
pencegahan kekambuhan pada pasien skizofrenia. dukungan keluarga dan perhatian yang
diberikan keluarga sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya kekambuhan pada pasien
skizofrenia. Selama pasien di rumah sakit keluarga juga diharapkan selalu mengunjungi
pasien sehingga pada saat pasien pulang ke rumah dan melakukan rawat jalan, anggota
keluarga sudah mengerti cara merawat pasien gangguan jiwa. Penelitian lain dari
(Pertiwi,2012) bahwa berdasarkan hasil uji statistik terdapat pengaruh dukungan keluarga
terhadap kekambuhan pasien skizofrenia di rumah sakit jiwa Daerah Surakarta. Keluarga
dapat memberikan dukungan meliputi dukungan emosional atau afeksional sehingga
pasien tidak merasa sendiri dalam menghadapi permasalahanya, maka kekambuhan dapat
dicegah atau diminimalkan.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini berdasarkan analisa statistic diketahui
terdapat hubungan antara dukungan emosional keluarga dengan pencegahan kekambuhan
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pasien skizofrenia. Secara psikologis pasien membutuhkan kasih sayang dan perhatian
keluarga akibat menurunnya kemampuan aktifitas fisik dan mental. Jika keluarga tidak
mendukung dan lingkungan sekitar sering menimbulkan suasana yang tidak
menyenangkan maka besar kemungkinan akan mempercepat kekambuhan pasien (Sari &
Fina, 2011).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan
emosional terhadap kekambuhan orang dengan skizofrenia. Dukungan emosional keluarga
sangat penting diberikan kepada pasien karena pasien merasa diperhatikan, disayang dan
dicintai oleh keluarga sehingga bisa memperkecil kemungkinan untuk mengalami
kekambuhan, sebaliknya jika dukungan emosional kurang baik maka bisa menyebabkan
pasien mengalami kekambuhan.

3.2.2 Dukungan informasi terhadap kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah
sakit jiwa naimata Kupang.

Pemberian dukungan informasi dinilai sebagai pusat informasi, artinya keluarga
diharapkan mengetahui segala informasi terkait dengan anggota keluarga dan penyakitnya.
Seperti pemberian saran dan sugesti, informasi yang dapat digunakan untuk mengungkap
suatu permasalahan (Harahap, 2019).

Hasil penelitian di rumah sakit jiwa Naimata Kupang di dapatkan sebagian besar
responden memiliki dukungan informasi yang baik seperti responden yang selalu aktif
mencari tahu informasi yang berhubungan dengan penyakit yang dialami oleh keluarganya
baik dari media massa, keluarga yang berprofesi dokter dll, keluarga selalu
memberitahukan informasi tentang hasil perkembangan perawatan dan pengobatan pasien
setelah melakukan control dari rumah sakit. Rata-rata responden memiliki pendidikan yang
tinggi, sehingga untuk mencari dan memahami sebuah informasi sangat mudah. Responden
yang memiliki dukungan informasi yang buruk adalah responden yang pasif untuk mencari
tahu informasi tentang penyakit yang dialami oleh keluarganya, ada responden yang lebih
memilih ke tim doa untuk mencari tahu penyakit yang dialami. Responden juga
berpendapat bahwa tidak perlu mencari informasi karena pada waktu pasien berobat ke
Rumah Sakit, dokter telah menjelaskan kepada pasien mengenai penyakit yang dialami.,
sebaliknya responden yang mendapat sedikit informasi, maka pengetahuan tentang
skizofrenia juga terbatas sehingga besar kemungkinan terjadi kekambuhan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian dari (Sari & Fina, 2011) bahwa terdapat
hubungan antara dukungan informasi dengan pencegahan kekambuhan pasien skizofrenia
di poliklinik rawat jalan rumah sakit jiwa Pemerintah Aceh. keluarga mempunyai peran
yang sangat besar dalam menentukan cara merawat yang diperlukan oleh penderita
skizofrenia dirumah sehingga dapat mencegah kekambuhan. Hal ini di dukungan dengan
penelitian lain bahwa berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara dukungan informasional keluarga dengan pencegahan kekambuhan
pasien skizofrenia. Dukungan informasi sangat penting diberikan kepada pasien agar
pasien juga dapat ikut mencegah terjadinya kekambuhan. Informasi yang dapat diberikan
yaitu pengetahuan seputar penyakit pasien seperti tanda dan gejala kekambuhan, faktor-
faktor yang dapat menyebabkan kekambuhan dan faktor yang dapat mencegah
kekambuhan (Agustia et al.,2015).

Hasil penelitian lain yang mendukung penelitian ini dari (Pertiwi, 2012)
berdasarkan uji statistik terdapat hubungan antara dukungan keluarga terhadap
kekambuhan pasien skizofrenia di rumah sakit jiwa Daerah Surakarta keluarga dapat
memberikan dukungan informasi karena keluarga berfungsi sebagai penghimpun dan
pemberi informasi bagi pasien mengenai penyakit, solusi permasalahannya, cara
berkomunikasi, mengurangi ketegangan maka kekambuhan diminimalisir. Dukungan
informasi seharusnya diberikan sejak awal pasien mengalami gangguan jiwa hingga
dirawat dirumah sakit dan setelah pulang ke rumah. Keluarga juga harus mengerti dalam
memberikan dukungan informasi penting untuk pasien agar kebutuhan terpenuhi. Jika
kebutuhan terpenuhi maka kekambuhan akan berkurang (Nasution & Pandiangan, 2018).
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Pengetahuan adalah informasi yang berkaitan dengan faktor risiko, pencegahan penyakit,
seseorang akan terlebih dahulu mencari tahu tentang informasi sebelum ia memutuskan
untuk memberikan dukungan informasi (Manurung dkk, 2020). Promosi Kesehatan dengan
cara memberikan edukasi, sosialisasi atau cara lain kepada masyarakat secara
berkesinambungan daoat memberikan pengaruh minimal pada perubahan pengetahuan
sehingga diharapkan dapat diikuti dengan perubahan sikap dan tindakan masyarakat
(Weraman dkk, 2022).

Hasil penelitian di rumah sakit jiwa Naimata Kupang disimpulkan bahwa ada
hubungan antara dukungan informasi terhadap kekambuhan pasien secara signifikan.
Dukungan informasi dari keluarga sangat dibutuhkan oleh pasien skizofrenia dalam
membantu pasien untuk mencari tahu informasi tentang penyakit ini. Semakin banyak
informasi yang didapat oleh keluarga maka pengetahuannya akan meningkat, dengan
meningkatnya pengetahuan tentang penyakit ini maka bisa meminimalisir terjadinya
kekambuhan pasien skizofrenia.

3.2.3 Dukungan instrumental terhadap kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah
sakit jiwa naimata Kupang.

Dukungan instrumental keluarga merupakan suatu dukungan atau bantuan penuh
dari keluarga dalam bentuk memberikan bantuan tenaga, dana, maupun meluangkan waktu
untuk membantu melayani dan mendengarkan anggota keluarga dalam menyampaikan
pesannya. Dukungan instrumental keluarga merupakan fungsi ekonomi dan fungsi
perawatan kesehatan yang diterapkan keluarga terhadap anggota keluarga yang sakit
(Harahap, 2019).

Penelitian ini didapatkan sebagian besar responden memiliki dukungan
instrumental yang baik. Dukungan instrumental keluarga baik adalah keluarga berperan
aktif dalam menjaga dan merawat orang dengan gangguan jiwa, jika pasien ke rumah sakit
keluarga selalu menyediakan transportasi dan menemani pasien untuk control, akan tetapi
pada saat pasien masuk ruangan kontrol sebagian besar responden tidak menemani pasien
karena di anggap pasien sudah bisa sendiri tanpa pendampingan keluarga.

Dukungan instrumental yang lain seperti keluarga membantu orang dengan
skizofrenia ketika mengalami kesulitan dalam beraktifitas seperti makan, minum, buang air
besar dll, pada item pertanyaan ini sebagian besar responden yang tidak membantu karena
keluarga berpendapat bahwa pasien bisa melakukannya sendiri, sedangkan dukungan
keluarga tentang keluarga membantu pasien untuk minum obat dan mengawasi obat benar-
benar diminum pasien, responden berpendapat bahwa selalu mengingatkan pasien untuk
minum obat tetapi tidak benar-benar mengawasi sampai obat tersebut ditelan pasien,
sehingga ada pasien yang setelah mendapat obat tidak diminum tetapi dibuang. Hal ini juga
yang menyebabkan pasien mengalami kekambuhan karena obat tidak diminum. Dukungan
keluarga baik tetapi pasien sendiri yang tidak teratur minum obat maka akan terjadi
kekambuhan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Sinurat, 2019) bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan instrumental dengan kekambuhan penderita
skizofrenia. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari (Agustia,dkk.2019) bahwa
berdasarkan hasil uji statistik terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan
pencegahan kekambuhan pasien skizofrenia. Kemampuan keluarga dalam menyediakan
sarana, prasarana, dan biaya pengobatan setiap bulannya akan mengurangi resiko
kekambuhan pada pasien.

Penelitian ini didukung oleh penelitian lain bahwa berdasarkan uji statistik terdapat
hubungan antara dukungan instrumental keluarga dengan pencegahan kekambuhan pasien
skizofrenia. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian lain bahwa berdasarkan analisa
statistik terdapat hubungan bermakna antara duungan instrumental keluarga dengan
pencegahan kekambuhan pasien skizofrenia. Keluarga perlu menyediakan sarana untuk
menghindari kekambuhan pasien seperti kebutuhan biologis, psikologis, sosial, dan
spiritual yang seharusnya dilaksanakan secara menyeluruh. Pemberian fasilitas dan
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kesempatan untuk bekerja atau melakukan aktifitas oleh keluarga diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan pasien sehingga dapat mengurangi resiko kekambuhan (Sari & Fina,
2011). Penelitian lain yang mendukung penelitian dari (Sinurat, 2019) bahwa terdapat
hubungan antara dukungan instrumental dengan kekambuhan penderita skizofrenia.
Tingginya dukungan instrumental yang diberikan keluarga kepada penderita skizofrenia
maka semakin rendah kekambuhan skizofrenia yang terjadi. Adanya faktor pendukung
seperti keluarga yang selalu memberi dukungan yaitu bertanggungjawab membawa atau
mendampingi berobat, selalu memperhatikan penderita dalam hal minum obat.

Hasil penelitian dukungan instrumental di rumah sakit jiwa Naimata Kupang disimpulkan
bahwa ada hubungan antara dukungan instrumental terhadap kekambuhan pasien secara
signifikan. Semakin baik dukungan instrumental keluarga kepada pasien maka akan
memperkecil kemungkinan pasien untuk mengalami kekambuhan, sebaliknya semakin
buruk dukungan instrumental keluarga kepada pasien bisa memperbesar kemungkinan
pasien mengalami kekambuhan.

3.2.4 Dukungan penilaian terhadap kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah sakit
Jjiwa naimata Kupang.

Dukungan penilaian merupakan suatu dukungan dari keluarga dalam bentuk
memberikan umpan balik dan penghargaan kepada anggota keluarga, menunjukkan repson
positif yaitu dorongan atau persetujuan terhadap gagasan, ide, perasaan seseorang.
Anggota keluarga akan mendapatkan pengakuan atas kemampuan dan usaha yang telah
dilakukannya (Harahap, 2019).

Penelitian dukungan penilaian didapatkan setengah responden memiliki dukungan
yang baik. Dukungan penilaian yang baik adalah keluarga yang peduli dan selalu
membimbing orang dengan skizofrenia agar selalu menjaga kesehatannya. Keluarga yang
menyarankan orang dengan skizofrenia agar tetap menjalin hubungan sosial dengan orang
lain dari 60 responden 2 responden yang tidak pernah menjalin hubungan sosial dengan
orang lain dikarenakan pasien selalu memukul teman-temannya, sehingga pasien tidak
diizinkan keluarga untuk keluar dan bersosialisasi dengan orang lain. Keluarga juga selalu
memotivasi orang dengan skizofrenia untuk tetap menjalankan hobi/kegiatan, hal ini
dikarenakan banyak pasien yang mandiri dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-
hari.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Sinurat, 2019) bahwa hasil analisis
statistik tentang dukungan penilaian dengan kekambuhan penderita skizofrenia bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan penilaian dengan kekambuhan
penderita skizofrenia. penilaian sangat dibutuhkan oleh penderita skizofrenia karena dalam
hal ini keluarga selalu memberikan ide-ide positif pada penderita skizofrenia contohnya
melakukan hal baik terhadap orang lain, memberikan pujian ketika penderita skizofrenia
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.

Hal ini didukung oleh penelitian lain bahwa berdasarkan uji statistic terdapat
hubungan antara dukungan penilaian atau penghargaan keluarga dengan pencegahan
kekambuhan pasien skizofrenia. dukungan penilaian atau penghargaan juga penting dalam
proses penyembuhan. Dukungan penghargaan dapat berupa kepercayaan keluarga dengan
memberikan kesempatan kepada pasien untuk melakukan suatu pekerjaan dirumah
sehingga pasien akan merasa berguna dan berharga (Agustia et al,2015). Penelitian ini juga
didukung dengan penelitian lain bahwa berdasarkan hasil analisa statistik diketahui
terdapat hubungan antara dukungan penilaian keluarga dengan pencegahan kekambuhan
pasien skizofrenia. keluarga perlu memberikan perhatian kepada pasien, selalu ada ketika
pasien membutuhkan dan hindari membatasi ruang gerak pasien jika pasien tidak
mengganggu orang disekitar (Sari & Fina, 2011). Penilaian keluarga dalam memperlakukan
ODGJ merupakan hal yang sangat penting karena ini merupakan salah satu faktor untuk
menghidari kembalinya penderita dirawat di rumah sakit (Ekayanmti, 2021). Keluarga
seharusnya peduli dan memberikan respon yang baik terhadap hal-hal yang dilakukan
pasien. Keluarga juga harus mengerti dan memberikan dukungan penilaian untuk pasien
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agar kebutuhannya terpenuhi. Jika kebutuhannya terpenuhi maka kekambuhan akan
berkurang (Nasution & Pandiangan, 2018). Dukungan sosial yang berpengaruh pada
individu adalah dukungan dari orang yang dipercaya seperti pendetam teman atau keluarga
(Manurung dkk, 2019).

Hasil penelitian di rumah sakit jiwa Naimata Kupang disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan penilaian terhadap kekambuhan pasien. semakin baik
dukungan penilaian keluarga kepada pasien dengan selalu memotivasi pasien dalam
melakukan kegiatan atau hobi, berinteraksi dengan lingkungan sosial, maka semakin
mengurangi kemungkinan untuk terjadinya kekambuhan, sebaliknya jika dukungan
penilaian dari keluarga kurang baik maka besar kemungkinan untuk terjadinya
kekambuhan pada pasien.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor dukungan
keluarga terhadap kekambuhan orang dengan skizofrenia Di rumah sakit jiwa Naimata
Kupang Tahun 2022, dapat disimpulkan bahwa: Variabel dukungan emosional, dukungan
informasi, dukungan instrumental, dan dukungan penilaian ditemukan ada hubungan yang
signifikan dengan kekambuhan orang dengan skizofrenia di rumah sakit jiwa Naimata
Kupang.

Keluarga merupakan orang yang paling dekat dan paling tahu tentang pasien
skizofrenia. Kesembuhan pasien Skizofrenia tidak hanya dari obat yang diminum saja tetapi
dukungan keluarga juga sangat penting dalam mendukung pasien agar tidak terjadi
kekambuhan. Pihak Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang agar lebih memperhatikan pasien-
pasien yang selalu mengalami kekambuhan dan sering keluar masuk rumah sakit.
Diharapkan agar pihak rumah sakit melalui unit kesmaswas agar melakukan kunjungan
rumah dan mengedukasi keluarga tentang bagaimana dukungan keluarga sangat
mempengaruhi pasien dalam proses penyembuhan. Peneliti lain dapat melakukan
penelitian sejenis dengan menggunakan variabel lain antara lain faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berupa tahap perkembangan, pendidikan atau tingkat
pengetauhan, faktor emosi, faktor spiritual, Faktor eksternal berupa praktek di keluarga,
faktor sosioekonomi, faktor latar belakang budaya. yang belum diteliti untuk mencari
penyebab terjadinya kekambuhan pada orang dengan skizofrenia.
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